ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA BUDDHA DAN BUDI PEKERTI
FASED

dalam Setiap Fase

Kelahiran Kembali.

(erhadap norma hukum atau norma masyarakat dan
nilai-nilai ajaran kemoralan.

ELEMEN
FASE D
SEJARAH RITUAL ETIKA
‘apaian Pembelajaran
Per Elemen
Kelas KELAS 7 KELAS 8 KELAS 9 KELAS 7 KELAS 8 KELAS 9 KELAS 7 KELAS 8 KELAS 9
FPescrta K membuattencania dan meneladan dkap | Pescita Gk membualtencata dan meneladan skap | Pescrta Gk membuat tenata dan menladan slkap | Peserta QUK ieqyusun reccans an menghayati makna | Peserta Gk ieysu rencana dan enghayatl makua | Peserta ATk menysu recana sera menghargai dan | Peserta Ak menympulkan, menerina, dan Peserta didik menyimpulkan, menerima, dan Peserta didik menyimpulkan, menerima, dan
Buddha dan penyokong Buddha dengan memiliki sikap ~|Buddha dan penyokong Buddha dengan memiliki sikap ~[Buddha dan penyokong Buddha dengan memiliki sikap [serta tata cara hidup berkesadaran (meditasi) dan serta tata cara puja pada perayaan har raya berbagai i makna ziaral empat- ilai ajaran moralitas, perbuatan nilai-nilai ajaran moralitas, perbuatan | mengamalkan nilai-nilai ajaran moralitas, perbuatan
bijaksana, sadar sejarah, dan terbuka serta menghargai | bijaksana, sadar sejarah, dan terbuka serta menghargai |bijaksana, sadar sejarah, dan terbuka serta menghargai [ budaya menghormat (puja) di berbagai aliran atau aliran atau tradisi agama Buddha; menghargai tempat suci dalam agama Buddha serta ag,a.m a dan baik, dan jalan Bodhisattva berlandaskan pada baik, dan jalan Bodhisattva berlandaskan pada kesadaran |baik, dan jalan Bodhisattva berlandaskan pada
keragaman budaya di Indonesia ditinjau dari sejarah | keragaman budaya Buddhis di dunia ditinjau dari keragaman tradisi Buddhis di Indonesia dan dunia tradis agaima Buddha; menghargai keragaman tata cara | Keraganan hari raya agaima Buddha srtahari raya Kepercaysan i dengan melakukan kebaikan, iarah | kesadaran trhadap nls-nila Hukum Karma dan terhadap nilai-nilai Hukum Karma dan Hukum Kelahiran |kesadaran terhadap nilainilai Hukum Karma dan
dan tinggalan budaya masa Klasik, keragaman kitab suci |keragaman budaya bangsa, minimal dengan melibatkan |ditinjau dari keragaman aliran dalam agama Buddha,  [hidup berkesadaran (meditasi) dan budaya agama lain dengan meli diri suci agama Buddha terdekat, Hukum Kelahiran Kembali dalam menjalankan hak dan |Kembali dalam menentukan sikap terhadap kesetaraan | Hukum Kelahiran Kembali dalam menentukan sikap
agama Buddha ditinjau dari berbagai aliran atau tradisi |diri dalam kegiatan kunjungan sejarah dan festival minimal dengan melibatkan diri dalam kegiatan T ) o8 g R i s | B AN s o DN SOOI . e ool il seserns manusia, terhadap | gender,orentastseksual, masalah remaja, dalam terhadap hak asasi manusia, hak hidup hewan, dan hak
dan negara, minimal dengan melibatkan diri dalam udaya atau sejenisnya di lingkungan sosialnya. Peserta_[kunjungan sejarah dan festival budaya atau sejenisnya di | Buddha dengan melibatkan diri dalam berbagai kegiatan |kepercayaan dilingkungan sosialnya. an kepercayaan lain, dan dengan dialog antaraliran | lembaga sosial keagamaan Buddha, pergaulan, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara | untuk hidup damai, serta dalam memenuhi kebutuhan
kegiatan kunjungan sejarah dan festival budaya atau | didik menyimpulkan informasi dan meneladan sifat-sifat osialnya. Peserta didik aksi sosial dan pelestarian alam lintas aliran agama atau antartradisi agama Buddha serta dan  |kewajiban g Neg yang majemuk secara bijaksana ekonomi sejalan sikap Buddhis terhadap kekayaan; dan
sejenisnya di lingkungan sosialnya. Peserta didik dan nilai-nilai moral dalam riwayat kehidupan Buddha  |informasi dan meneladan sifat-sifat dan nilai- nilai Buddha di lingkungan sosialnya. kepercayaan dilingkungan sosialnya. e G o o i dalam pergaulan, bermasyarakat, berbangsa, dan
paian informasi dan meneladan sifat-sifat dan |Gotama dan kehidupan siswa utama Buddha dalam  |moral dalam riwayat Buddha Gotama dan peristiwa- dan bernegara yang majemuk secara bijaksana. bernegara yang majemuk secara bijaksana.
Per Tahun nilai-nilai moral dalam riwayat kehidupan Petapa menyayangi dan peduli terhadap negara dan lingkungan |peristiwa monumental setelah Buddha wafat yang
Gotama dan tokoh inspiratif Buddhis dalam menyayangi |alam sekitarnya. berpengaruh terhadap kelestarian ajaran Buddha hingga
dan peduli terhadap diri sendiri dan sesama manusia. saat ini.
7.1 Menjunjung tinggi dan meneladan penyokong 8.1 Menjunjung tinggi penyokong Buddha dalam 9.1 Menghargai keragaman tradisi dalam agama Buddha |7.1 Menghayati makna serta tata cara hidup 8.1 Menerima budaya puja dengan menggunakan Kata- |9.1 Menghayati makna ziarah (dharmayatra) dan 73 Menerima il 1l faran moralfs dan alan 8.1 Menerima nilai-nilai moral menyayangi dan peduli |91 Menerima nilai-nilai-nilai moral kepedulian
Buddha dalam menghargai peninggalan budaya Buddhis |menghargai keragaman budaya Buddhis di dunia. Sitnantcarnegara dam kerngamasibadaye bangsatt & | | EEEA RS SIE EERMNS ARG eETRRY et i kegiatan zi uci dal an kewajiban | terhadap negara dan lingkungan alam sekitar dalam terhadap kelestarian Dharma dalam riwayat Buddha
di Indonesia. dalam aliran agama Buddha. i b e B PSR OBV MIIRON .1 i s v dn lembaga riwayat hidup Buddha Gotama melalui media tertentu | Gotama dan merelevansikan dengan konteks kekinian
berbagai cara atau media, serta menunjukkan sikap keagamaan Buddha berlandaskan pada kesadaran sertamenghubungkannya dengan konteks kekinian untuk | serta menentukan sikap dan keputusan melalui
senang dan menghargai budaya puja pada perayaan hari terhadap nilai-nilai Hukum Karma dan Hukum ditiru dalam menyayangi dan menunjukkan sikap peduli | rancangan program untuk berkontribusi mengatasi
raya berbagai aliran atau tradisi agama Buddha. Kelahiran Kembali. terhadap negara dan lingkungan alam sekitar. ancaman kelestarian Dharma dalam kehidupan sehari-
hari.
7.2 Meneladan penyokong Buddha dalam menghargai 8.2 Meneladan penyokong Buddha dalam 92 tinggi nilai-nilai moral Buddha Gotama_|7.2 Menyusun rencana berbagai kegiatan aksi sosial dan |8.2 Menemukan persamaan dan perbedaan agama- 2 Membuat gagasan untuk kegiatan ziarah ke tempat- | 7.2 Menjunjung tinggi nilai-nilai ajaran moralitas dan |82 Menentukan nilai-nilai moral menyayangi dan peduli |9.2 Menjunjung tinggi nilai-nilai-nilai kepedulian
Keragaman budaya dan searsh Kitab suci agama keragaman budaya Buddhis di dunia. dan setelah Buddha alam lintas aliran agama Buddha di e e e s N | e S e perbuatan baik dalam menjalankan hak dan kewajiban |terhadap negara dan lingkungan alam sekitar dalam terhadap kelestarian Dharma dalam riwayat Buddha
Buddha. (Gotama watat terhadap kelestarian ajaran Buddha. sosialnya. berbagai media dan menjadikan perbedaan tersebut | kepercayaan lain. konstitusional sebagai warga Negara Indonesia riwayat hidup Buddha Gotama melalui media tertentu | Gotama dan relevansinya dengan konteks kekinian serta
untuk memperkuat kerukunan dengan berperan serta berlandaskan pada kesadaran terhadap nilai-nilai serta menghubungkannya dengan konteks keldnian untuk | menentukan skap melali rancangan program untuk
menyusun rencana dan melaksanakan dialog Hukum Karma dan Hukum Kelahiran Kembali. ditiru dalam sikap peduli engatasi ancaman kelestarian Dharma
dan terdekat. [t e b A g s
73 Mengindentifikasi ilat-nilai moral Kasih sayang dan (8.3 Menunjukkan sikap senang terhadap keragaman (9.3 Meneladan milai-nilal moral Buddha Gotama dan | 7.3 Melaksanakan berbagai kegiatan aksisosial dan 8.3 Menghayati budaya puja pada perayaan hari raya 9.3 Mendaftar Kegiatan ziarah (dharmayatra) dan 7.3 Menerapkan nilai-nila ajaran moralitas dan 8.3 Menentukan sifat dan nilai moral dalam menghargai |9.3 Menemukan nilai-nilai moral kepedulian terhadap
kepedulian dalam riwayat hidup Petapa Gotama yang  |budaya Buddhis di dunia dengan sil setelah Buddha pelestarian alam lintas aliran agama Buddha di berbagai aliran agama Buddha serta perayaan hari raya egiatan ziarah ke tempat-tempat suci perbuatan baik dalam menjalankan hak dan kewajiban  |keragaman pandangan siswa utama Buddha dan kelestarian Dharma dalam riwayat Buddha Gotama dan
disajikan melalui media tertentu untuk ditiru dalam *  [Kajian terhadap keragaman tersebut beserta (Gotama wafat terhadap kelestarian ajaran Buddha. lingkungan sosialnya. agama dan kepercayaan lain. dalam agama Buddha serta agama dan kepercayaan lain. | konstitusional sebagai warga Negara Indonesia melalui berbagai cara atau mediaserta | merelevansikan dengan konteks kekinian serta
kehidupan sehari-hari dengan i dan peduli serta solusi berlandaskan nilai-nilai Hukum Karma dan Hukum | meniru sifat dan menjadikan nilai moral tersebut sebagai sikap dan keputusan melalui rancangan
terhadap diri sendiri dan sesama manusia. Kelahiran Kembali. pola pikir dan bersikap dalam menghargai keragaman | program untuk berkontribusi mengatasi ancaman
pandangan. kelestarian Dharma dalam kehidupan sehari-hari.
7.4 Membuat daftar nilai-nilai moral Kasih sayang dan _|8.4 Menyajikan hasil ciptaan produk yang peri ctelah Buddha |7.4 ikan dan tata cara puja e Ve e e | 7 e bemgean s ond o, Karesa dan gy Mendeskrpeleansist dan sl moral dlams 0.4 Menafsirkan nilai-nilai-nilai moral kepedulian
B s ) R ST | T ST st R Gt [ et i e et dengan baik serta menyusun rencana dan melakukan |raya berbagai aliran agama Buddha serta perayaan hari kegiatan ziarah ke tempat- uci Hukum Kelahiran Kembali terkait ara ragaman pandangan siswa utama Buddha | terhadap kelestarian Dharma dalam riwayat Buddha
disajikan melalui media tertentu untuk ditiru dalam |melalui meda tertentu. fenomena ancaman kelestarian Dhamma. kunjungan ke berbagai rumah ibadah agama Buddha.  |raya agama dan kepercayaan lain. 80N AN PR 8 BN v ol sl kehicipan sendict s [ ‘menyajikannya melalui berbagai cara atau media | Gotama dan merelevansikan dengan konteks kekinian
kehidupan sehari-hari dengan menyayangi dan peduli sebagai landasan bertindak untuk serta meniru sifat dan menjadikan nilai moral tersebut | serta menentukan sikap dan keputusan melalui
terhadap diri sendiri dan sesama manusia. memperoleh hak dan menjalankan kewajiban kepada |sebagai pola pikir dan bersikap dalam menghargai rancangan program untuk berkontribusi mengatasi
sesama manusia. keragaman pandangan. ancaman kelestarian Dharma dalam kehidupan sehari-
hari.
7.5 Memilih nilai-nilal moral kasih sayang dalam riwayat |8.5 Meneladan nilai-nilai moral dalam riwayat Buddha _|9.5 Menyajikan peristiwa monumental setelah Buddha _|7.5 Mengidentifikasi tata cara puja dan menghargai | 8.5 Menyusun rencana berbagai kegiatan sosial lintas _|9.5 Melakukan dialog antaraliran atau antartradist 7.6 Menganalisis nilai-nilai Hukum Karma dan Hukum _|8.5 Menghubungkan nilai-nilai Hukum Karma dan 9.5 Mengamalkan nilai-nilai ajaran moralitas dan jalan
hidup Petapa Gotama untuk ditiru dalam kehidupan | Gotama dan siswa utama Buddha dalam menyayangi | Gotama wafat (Parinil untul puja dan kitab suci dari berbagai aliran dan |agama dan kepercayaan di lingkungan sosialnya. agama Buddha serta antaragama dan kepercayaan di | Kelahiran Kembali terkait ketimpangan antara Hukum Kelahiran Kembali dengan kesetaraan gender dan | Bodhisattva dalam menentukan sikap terhadap hak
schari-hari dengan menyayangi dan peduli terhadap diri |dan peduli terhadap negara dan lingkungan sekitarnya. —|fenomena ancaman kelestarian Dhamma. tradisi agama Buddha. lingkungan sosialnya. pemenuhan hak dan kewajiban sebagai en ata-kata sendiri dan  [asasi manusia dan hidup hewan didasari kesadaran
sendiri dan sesama manusia. warga Negara Indonesia. y e e A N terhadap nilai-nilai Hukum Karma dan Hukum
Kelahiran Kembali.
ya untuk 8.6 Melaksanakan berbagai kegiatan sosial lintas agama_|9.6 Menghubungkan dan menemukan titik temu makna | 7.7 Mengamalkan nilai-nilai ajaran moralitas dan jalan _|8.6 Mengintegrasikan nilai-nilai Hukum Karma dan 9.6 Mengamalkan nilai-nilai ajaran moralitas dan
penmggdlan budaya Buddhis di Indonesia agar tetap dan kepercayaan di lingkungan sosialnya. ziarah ke tempat-tempat suci dalam agama Buddha | Bodhisattva dalam menjalankan hak dan kewajiban | Hukum Kelahiran Kembali dengan euthanasia dan aborsi | perbuatan baik dalam menentukan sikap terhadap hak
utuh dan terjaga. o ey e moral terhadap sesama manusia dan lembaga dengan menggunakan kata-kata sendiri dan untuk hidup damai dan pemenuhan kebutuhan ekonomi
Alur Tujuan sikap baik serta i ketika umat |k Buddha pada kesadaran ‘melalui berbagai sarana atau media, serta |didasari kesadaran terhadap nilai-nilai Hukum Karma
lembelajaran T T S ey terhadap laknia; Hukum Kave dan Hleun sebagai landasan berpikir dan bersikap | dan Hukum Kelahiran Kembali.

7.7 Membuat rencana kunjungan dan kontribusi dalam
memelihara peninggalan budaya Indonesia.

7.8 Menjalankan nilai-nilai ajaran litas d:

nilai-nilai Hukum Karma dan

perbuatan baik dalam menjalankan hak dan kewajiban
konstitusional sebagai warga Negara Indonesia
berlandaskan pada kesadaran terhadap nilai-nilai
Hukum Karma dan Hukum Kelahiran Kembali.
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Hukum Kelahiran Kembali dengan hak asasi manusia dan
hak hidup hewan dan menyajikannya melalui berbagai
media.




7.8 Menganalisis ancaman peninggalan budaya Buddhis
di Indonesia serta solusi mengatasinya, menyusun
rencana kunjungan dan kontribusi, serta berkontribusi
dalam memelihara peninggalan budaya di Indonesia.

7.8 Menjalankan nilai-nilai ajaran moralitas dan
perbuatan baik dalam menjalankan hak dan kewajiban
konstitusional sebagai warga Negara Indonesia
berlandaskan pada kesadaran terhadap nilai-nilai
Hukum Karma dan Hukum Kelahiran Kembali.

8.8 Menemukan Kaitan nilai-nilai Hukum Karma dan
Hukum Kelahiran Kembali dengan hak hidup damai dan
pemenuhan kebutuhan ekonomi sebagai landasan sikap
dan pola pikir yang berpedoman pada nilai-nilai ajaran
kemoralan.

7.9 Menyajikan hasil analisis terhadap ancaman
peninggalan budaya Buddhis di Indonesia serta solusi
mengatasinya, menyusun rencana kunjungan dan
kontribusi, serta berkontribusi dalam memelihara
peninggalan budaya di Indonesia.

8.9 Mengimplementasikan nilai-nilai ajaran moralitas
dan perbuatan baik dalam menentukan sikap terhadap
kesetaraan gender dan orientasi reproduksi.seksual
berdasarkan nilai-nilai Hukum Karma dan Hukum
Kelahiran Kembali.

7.10 Meneladan sifat dan nilai-nilai moral dalam riwayat
Pertapa Gotama dan tokoh inspiratif Buddhis dalam
menyayangi dan peduli terhadap diri sendiri dan sesama
manusia.

8.10 Mengamalkan nilai-nilai ajaran moralitas dan
perbuatan baik dalam menentukan sikap terhadap
masalah remaja berdasarkan nilai-nilai Hukum Karma
dan Hukum Kelahiran Kembali.

8.11 Meneladan nilai-nilai ajaran perbuatan baik dalam
pergaulan, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara

yang majemuk secara bijaksana berdasarkan nilai-nilai
Hukum Karma dan Hukum Kelahiran Kembali.

Perkiraan Jumlah Jam
Pelajaran

3x16 Pertemuan = 48 JP

3x 10 Pertemuan = 30 JP

3x 12 Pertemuan = 36 P

3x 8 Pertemuan = 24 JP

3x 11 Pertemuan = 33 JP

3x12 Pertemuan = 36 JP

3x 12 Pertemuan = 36 JP

3x14 Pertemuan = 42 JP

3x12 Pertemuan = 36 JP

Kata/Frasa Kunci

Peninggalan budaya Buddhis

Sikap Buddha dan penyokong Buddha

Sikap Buddha dan penyokong Buddha

Makna serta tata cara hidup berkesadaran (meditasi)

‘Makna serta tata cara puja perayaan hari raya agama
Buddha

Makna ziarah (dharmayatra) ke tempat- tempat suct
dalam agama Buddha

Nilai-nilai ajaran moralitas, perbuatan baik, dan jalan
Bodhisattva

Nilai-nilai ajaran moralitas, perbuatan baik, dan jalan
Bodhisattva

Nilai-nilai ajaran moralitas, perbuatan baik, dan jalan
Bodhisattva

Nilai-nilai moral Kasih sayang dan kepedulian

Sikap bijaksana, sadar scjarah, dan terbuka

Sikap bijaksana, sadar sejarah, dan terbuka

Budaya menghormat (puja)

(Aliran atau tradisi agama Buddha

Agama dan kepercayaan

Nilai-nilai Hukum Karma dan Hukum Kelahiran
Kembali

Kesadaran terhadap nilai-nilai Hukum Karma dan
Hukum Kelahiran Kembali dalam menentukan sikap

Kesadaran terhadap nilai-nilai Hukum Karma dan
Hukum Kelahiran Kembali dalam menentukan sikap

Nilai-nilai moral

{ keragaman budaya Buddhis di dunia

Keragaman tradisi Buddhis di Indonesia dan dunia

Aliran atau tradisi agama Buddha

Keragaman hari raya agama Buddha

Kunjungan ke tempat suci atau tempat ibadah agama
dan kepercayaan lain

Kesadaran menjalankan hak dan kewajiban moral

Kesetaraan gender, orientasi seksual

Hak untuk hidup damai

Tokoh inspiratif Buddhis

Kunjungan sejarah dan festival budaya

Kunjungan sejarah dan festival budaya

Keragaman tata cara hidup berkesadaran (meditasi

‘Hari raya agama dan kepercayaan lain

Tandasan pola pikir dan sikap dalam merencanakan
serta melaksanakan ziara

Hak dan kewajiban Konstitusional sebagai warga Negara
Indonesia

Masalah remaja, dalam pergaulan, bermasyarakat,
erbangsa, dan bernegara yang majemuk secara
bijaksana.

Kebutuhan ekonomi sejalan sikap Buddhis
terhadap kekayaan

Tata cara puja

Sifat-sifat dan nilai-nilai moral kehidupan dan siswa
'utama Buddha

| Sifat-sifat dan nilai-nilai moral kehidupan Buddha

Budaya menghormat (puja) agama Buddha

Kegiatan sosial lintas agama dan Kepercayaan

Dialog antaraliran atau antartradisi agama Buddha serta
antaragama dan kepercayaan

Pergaulan, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara
yang majemuk secara bijaksana.

Pergaulan, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara
yang majemuk secara bijaksana.

Nilai-nilai Hukum Karma dan Kelahiran Kembali

Menyayangi dan peduli terhadap negara dan lingkungan
alam sekitarnya.

Peristiwa monumental setelah Buddha wafat

Puja berbagal aliran agama Buddha

Hak dan kewajiban konstitusional

Kelestarian ajaran Buddha

[Aksi sosial dan pelestarian alam lintas aliran agama
Buddha

Profil Pelajar

Berakhlak Mulia dan Berkebinekaan Global

Pancasila Berakhlak Mulia dan Berkebinekaan Global Berakhlak Mulia dan Berkebinekaan Global
‘meniru; mengikuti ‘meniru; mengikuti Klasik: tradisional dan indah Meditasi: pemusatan pikiran dan perasaan untuk Kepercayaan: mengakui atau yakin bahwa sesuatu___|Ziarah: kunjungan ke tempat yang dianggap keramat Sopan santun, segala sesuatu yang Sopan santun, segala sesuatu yang Sopan santun, scgala sesuatu yang
Penyokong: orang yang menyokong; orang yang penderma bersifat mencapai sesuatu memang benar atau nyata atau mulia b dng etiket atau adat sopan santun dng etiket atau adat sopan santun dng etiket atau adat sopan santun
Festival: pesta rakyat stival: pesta rakyat pada sesuatu yang agung, Puja: upacara penghormatan Lintas agama: Dharmayatra: ziarah ke tempat suci agama Buddha i calon Buddha calon Buddha calon Buddha
inspirasi; inspirasi iratif: inspirasi; inspirasi keadaan yang tetap seperti semula; Tradisi: adat kebiasaan turun-temurun Hukum Karma: hukum perbuatan; Hukum Karma: hukum perbuatan; Hukum Karma: hukum perbuatan;
Buddhis: umat Buddha; penganut Buddhisme Buddhis: umat Buddha; penganut Buddhisme keadaan yang tidak berubah-ubah Aksi: gerakan; tindakan huloum scbab akibat hukum sebab akibat hukum scbab akibat
Glosarium

berkenaan dng masyarakat

Hukum Kelahiran Kembali: hukum yang mengatur
Ik kh suai a

kelahiran

Hukum Kelahiran Kembali: hukum yang mengatur
kelahiran makhluk-makhluk sesuai perbuatannya

Hukum Kelahiran Kembali: hukum yang mengatur
kelahiran makhluk-makhluk sesuai perbuatannya

Konstitusional: bersangkutan dengan; sesuai dengan;
atau diatur oleh konstitusi suatu negara

Konstitusional: bersangkutan dengan; sesuai dengan;
atau diatur oleh konstitusi suatu negara

Konstitusional: bersangkutan dengan; sesuai dengan;
atau diatur oleh konstitusi suatu negara




